BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Kinerja simpang Rawahingkik berdasarkan survei yang telah dilakukan dan
perhitungan PKJI mendapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,89 dengan nilai tundaan
16 detik dan peluang antrian sebesar 31% sampai dengan 62%. Untuk survei
observasi langsung pada simpang Rawahingkik didapatkan nilai tundaan sebesar
17,57 detik dan panjang antrian 191,1 meter dengan nilai performance index sebesar
13.110 rupiah. Berdasarkan hasil survei konflik lalu lintas pada simpang rawahingkik
didapatkan hasil 193 konflik dengan 162 konflik tipe crossing, 24 konflik tipe merging
dan 7 konflik tipe diverging. Untuk tingkat pelayanan pada simpang Rawahingkik
mendapat nilai LOS C.

2. Manajemen simpang vyang dilakukan untuk simpang Rawahingkik berupa
pemasangan APILL 2 fase dan 3 fase. Terdapat 2 rekomendasi penanganan untuk
manajemen simpang Rawahingkik, diantaranya dengan APILL 2 fase dengan siklus
80 detik, untuk rekomendasi 1 dengan perhitungan PKJI dengan nilai tundaan 56,9
detik dengan panjang antrian rata-rata sebesar 245,3 meter dan analisis vissim
dengan nilai tundaan 40,21 detik dan panjang antrian 325,4 meter dan untuk
Performance Index sebesar 18.184 Rupiah. Rekomendasi 2 pemasangan APILL 3
fase dengan fase 58 detik dengan perhitungan PKJI memiliki nilai tundaan 92,9 detik
dengan panjang antrian rata-rata sebesar 274,4 meter dan untuk analisis vissim
dengan nilai tundaan 82,85 detik dan Panjang antrian 359,2 meter dengan
Performance Index sebesar 18.992 Rupiah. Penanganan terbaik untuk meningkatan
kinerja pada simpang Rawahingkik Kabupaten Bogor adalah dengan pemasangan
APILL 2 fase karena memiliki nilai PI yang lebih rendah. APILL 2 fase memberikan
kondisi lalu lintas yang lebih tertib dan antrian yang lebih teratur, sehingga dapat

meningkatkan keselamatan dan keamanan lalu lintas pada simpang Rawahingkik.

V.2 Saran
1. Dalam penerapan manajemen simpang maka perlu adanya perlengkapan jalan
mendukung seperti perbaikan dan penambahan rambu dan marka untuk
meningkatkan kelancaran dan keselamatan pengguna jalan pada Simpang Tiga
Rawahingkik. Penerapan manajemen simpang disarankan berdasarkan dengan biaya

terendah, agar dapat menciptakan keselamatan dan kelancaran maka disarankan
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untuk penerapan simpang ber APILL dengan 2 fase pada simpang dengan tujuan
meningkatkan keselamatan dan kenyamanan para pengguna jalan saat berlalu lintas.
. Karena adanya keterbatasan peneliti, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan survei CTMC selama 24 jam untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal
dan diharapkan adanya evaluasi setelah penerapan manajemen simpang dari

penelitian ini.
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